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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditularkan oteh nyamuk Aedes Aegypti merupakan
masal ah kesehatan masyarakat yang sering menimbulkan wabah dan menyebabkan kematian pada banyak
orang. Vaksin dan obat untuk mencegah penyakit DBD belum ada, Cara tepat untuk memberantas nyamuk
Aedes Aegypti adalah dengan memberantas jentik di tempat berkembang biaknya. Selamaini ada
kecenderungan bahwa masyarakat hanya mengharapkah bantuan dan menuntut pemerintah untuk melakukan
pemberantasan penyakit DBD di lingkungan pemukiman mereka. Selain itu masih ada anggapan pada
masyarakat bahwa kesehatan merupakan tanggung jawab pemerintah. Padahal Undang-undang Nomor 23
Tahun 1992 tentang K esehatan telah mengamanatkan pentingnya partisipasi masyarakat datam
pembangunan kesehatan, namun sampai saat ini penyakit-penyakit menular yang berbasiskan kesehatan
lingkungan cenderung semakin tinggi, sehingga dapat diasumsikan partisipas masyarakat di bidang
kesehatan masih rendah.

Atas dasar hal itulah penelitian ini dilakukan, dengan tujuan ingin mengetahui faktor-faktor atau variabel
aparajayang mempengaruhi partisipas masyarakat, dan faktor apa yang paling dominan. Dalam beberapa
literatur diungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi seseorang, yaitu usia, lama
menetap, pendidikan, pekerjaan, penghasilan (Angell, 1958; Ross & Lappin, 1967; Oscar Lewis, 1973;
Andersen, 1995), intensitas informasi (Tjokroamidjojo, 1974; Depari, 1978) dan pengetahuan (Ross, 1970;
Bambergers & Shams, 1989). Ketujuh faktor tersebut berhubungan secara positif terhadap partisipas,
artinya semakin tinggi faktor-faktor pengaruh tersebut, maka akan semakin tinggi pula partisipasi seseorang.

Pengumpulan data dilakukan melalui survai dengan teknik wawancara berstruktur, sampel penelitian adalah
paraibu (istri) yang ditarik secara sistematis berdasarkan kerangka sampel yang telah dibuat sebelumnya,
sedangkan analisis data menggunakan perhitungan regresi berganda logistik, dimaksudkan untuk
memprediksi besamya peluang (probabilita) pengaruh ketujuh faktor diatas terhadap partisipasi.

Temuan penelitian menunjukkan hanya dua dari tujuh variabel yang signifikan, yaitu variabel pekerjaan dan
intensitas informasi. Paraibu yang bekerja pada sektor formal berpeluang untuk berpartisipasi 4,1 kali
dibandingkan paraibu yang bekerja pada sektor non formal, sedangkan paraibu yang intensitas
informasinya banyak berpeluang untuk berpartisipasi 1,4 kali dibandingkan paraibu yang intensitas
informasinya sedikit. Rekomendasi yang diusulkan adal ah peningkatan pemahaman masyarakat melal ui
program peningkatan kualitas materi informasi, program penyediaan sarana informasi yang memadai, serta
program penyusunan metode penyampaian informasi sesuai kelompok sasaran.
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